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ABSTRAK 

 

Khaliq, Abdul. 2019. Peranan Sungai Batanghari Sembilan sebagaijalur 

Perekonomian di masa kesultanan Palembang Darussalam 1659-1714.Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruandan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, Pembimbing: (I) Heryati, 

S.Pd., M.Hum (II) Yusinta Tia Rusdiana, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Peranan, Sungai Batanghari Sembilan, Perekonomian 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui 

Peranan Sungai Batanghari Sembilan sebagai jalur Perekonomian di masa 

Kesultanan Palembang Darussalam 1659-1714. dalam bentuk skripsi dengan 

Permasalahan (1) Bagaimana perekonomian pada masa Kesultanan Palembang 

Darussalam  pada tahun 1659-1714? (2) Apa peranan sungai Batanghari Sembilan 

sebagai jalur perekonomian di masa Kesultanan Palembang Darussalam  tahun 1659-

1714? (3) Bagaimana dampak adanya Sungai Batanghari Sembilan sebagai 

pendukung  perekonomian di masa Kesultanan Palembang Darussalam Tahun-1659-

1714? Menggunakan Metode historis, Jenis Penelitian Kajian Pustaka. dengan 

pendekatan geografi, pendekatan sosiologi, pendekatan antropologi Budaya, 

pendekatan ekonomi, pendekatan Maritim, dan pendekatan Politik. Kesimpulan (1) 

Perekonomian Masa Kesultanan Palembang Darussalam di dukung dari berbagai 

sector diantaranya dari pertanian masyarakat pedalaman di wilayah sekitar 

Kesultanan, sector perikanan di dukung adanya sungai-sungai besar dan sector 

perdagangan yang paling besar menjadi pemasukan bagi Kesultanan Palembang 

Darussalam karena sudah menjangkau pasar ekspor. (2) Peranan Sungai Batanghari 

Sembilan sangat besar bagi kehidupan masyarakat Kesultanan Palembang 

Darussalam, hal ini didasari karena peran penting sungai sebagai kebutuhan hidup 

masyarakat, selain penunjang kebutuhan kehidupan sehari-hari. (3) Dampak adanya 

Sungai Batanghari Sembilan sebagaijalurperekonomianpadamasaKesultanan 

Palembang Darussalam dapat menghemat biaya transportasi pengangkutan hasil 

komuditi yang ada di daerah uluan ke ibu kota kesultanan SARAN (1) Bagi para 

peneliti selanjutnya diharapkan penelitian yang di lakukan bukan hanya bermanfaat 

bagi diri pribadi saja dan sebagai sumber bacaan saja, tetapi juga bagi kehidupan di 

masa yang akan datang. (2) Bagi pemerintahan atau dinas terkait agar lebih 

memperhatikan sungai-sungai yang ada di Sumatera Selatan karena selain punya 

peran dalam sejarah daerah juga sangat potensial jika dikembangkan lebih maksimal. 

(3) Bagi lembaga Muhammadiyah, agar lebih memperbanyak referensi atau sum 

berbersangkutan agar lebih bias membuka wawasan mahasiswa untuk 

mengembangkan potensi daerah baik dalam penelitian maupun komersial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan Pemerintahan di Sumatera Selatan diawali dengan keberadaan 

kerajaan Sriwijaya. Kendati tidak terdapat catatan rinci mengenai sistem Pemerintah 

dan wilayah kekuasaanya, keyakinan bahwa kerajaan maritim ini berada di Sumatera 

Selatan (baca:Palembang), bukan lagi menjadi bahan perdebatan. Bahwa kerajaan 

penguasa jalur perdagangan tidak harus beribukota di lokasi pelabuhan dagang, 

tampak pula pada masa puncak perdagangan Asia Tenggara. Menurut Reid dalam 

Syarofie, (2011: 1)”... Negeri-negeri sungai di Sumatera bagian timur-Palembang, 

Jambi, Indragiri, dan Siak-kesemuanya membangun ibukota nya di titik perpindahan 

antara kapal samudera dan perahu Sungai....”. Lebih lanjut, mengatakan bahwa 

“Sriwijaya berhasil memainkan dengan baik selama seribu tahun pertama”. 

Sungai musi yang membelah kota dengan anak-anak sungainya yang mengalir 

tersebut menjadi urat nadi kehidupan masyarakat Palembang. Dalam buku Lukisan 

tentang ibukota Palembang, Sevenhoven dalam hanafiah (1997: 7) menggambarkan 

bahwa “orang-orang Palembang dan arab tinggal di daratan dengan rumah panggung 

dari kayu, sementara diatas air, mengapung rumah-rumah rakit tempat tinggal orang-

orang Tionghoa, Melayu, dan orang-orang asing lainnya”. Oleh karena itu, air 

menjadi alat transportasi utama. Barang-barang konsumsi masyarakat diangkut 

melalui air disetiap muka rumah, baik panggung maupun rakit, dibuat suatu bangunan 

1 
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berbentuk dermaga dari kayu dengan tangga tempat menambatkan perahu untuk 

mengangkut barang kebutuhan hidup dari sungai (Handayani, 2012:8). 

 Di dalam kehidupan manusia tidak terlepas dengan peristiwa-peristiwa 

ekonomi, atau peristiwa-peristiwa yang selalu timbul dalam kehidupan manusia. Hal 

tersebut disebabkan karena di satu pihak kebutuhan manusia tidak terbatas di lain 

pihak alat pemuasan kebutuhan manusia terbatas adanya. Kebutuhan manusia yang 

sangat tidak terbatas inilah yang menimbulkan atas permintaan barang dan jasa ini 

sanggat tergantung kepada pendapatan yang diperoleh. 

Sungai Musi adalah sungai terpanjang kedua di Sumatera setelah 

Sungai Batanghari di Jambi. Panjang Sungai Musi sekitar 720 km yang 

berhulu di pegunungan Bukit Barisan (Kepahiang) dan bermuara di 

selat Bangka (Sungsang). Daerah Aliran Sungai Musi dari Hulu sampai 

Hilir meliputi Sungai Kelingi, Lakitan, Rawas, Batanghari Leko, 

Semangus, Lematang, Ogan, dan Komering (Nurhan, 2010 : xviii). 

 

Karena Daerah Aliran Sungai Musi terdiri dari sembilan Sungai maka 

disebutlah Batanghari Sembilan. Daerah Aliran Sungai Musi menjadi jalur 

transportasi dan komunikasi penting sejak dahulu.  

Peranan Sungai Musi sebagai jalur transportasi (khususnya 

perdagangan) dapat diketahui dari tinggalan arkeologi yang terdapat di 

daerah aliran Sungainya. Bukti keramik dan manik-manik di Daerah 

Aliran Sungai Musi menunjukkan telah adanya kegiatan perdagangan. 

Perdagangan antara masyarakat Daerah Aliran Sungai Musi dengan 

pedagangan asing pada mulanya berlangsung di daerah hilir dan 

kemudian bergerak ke arah hulu (Marhaeni, 2004 : 15). 

 

Penduduk kesultanan Palembang adalah orang Melayu bercampur dengan 

orang-orang Jawa. di daerah uluan mereka selalu menghubungkan asal-usul mereka 

dengan Majapahit/Jawa. di sekitar pusat pemerintahan Palembang banyak penduduk 



3 

 

yang berasal dari keturunan Jawa (pada abad ke-16 Palembang Berhasil di kuasai 

oleh Mataram). Mereka berasal dari pulau-pulau di sekitarnya, termasuk dengan 

orang-orang Melayu dari pantai timur Sumatera.  

Orang Timur Asing yang tinggal di sekitar ibukota terdiri dari orang 

Tionghoa, Arab, dan orang asing lainnya. di daerah pedalaman terdapat 

suku terasing yaitu kubu dan guguk. Sebagian besar penduduk yang 

berada di daerah uluan umumnya hidup berkelompok di tepi sungai 

sehingga pola permukiman penduduk di wilayah itu tidak sama. 

Sementara itu, di daerah iliran, yaitu wilayah timur yang terdiri dari 

dataran rendah dan pantai dan pantai (rawa-rawa dan paya-paya 

sehingga tidak cocok untuk pertanian), penduduknya sangat jarang 

(Wargadalem, 2017: 4). 

 

Adaptasi masyarakat terhadap ruang air juga terakumulasi dalam bentuk 

rumah penduduk yang memakai tiang dengan menghadap sungai. “Sungai juga 

dipakai sebagai wahana perdagangan yang mempertemukan antara orang kota dengan 

orang dusun. Pada tiap kampung, kota tersebut terdapat tangga raja, yang berfungsi 

sebagai sarana tempat bertemunya orang kota dan orang pedalaman”. Orang dusun 

dengan menambatkan tali perahunya di tangga raja bermalam di kota sampai barang 

dagangannya habis. Sekembali dari kota mereka „membawa berbagai bahan dagangan 

seperti kain dan pakaian untuk di perjualbelikan kepada penduduk dusunya (Rahim, 

1998:47). 

 Menurut Wiryomartono dalam Hanafiah (2007:29), suatu pemukiman urban 

dibentuk berdasarkan “struktur-struktur yang tetap yaitu adanya pusat pemerintahan, 

pusat peradaban, dan pusat ekonomi-pasar”. Tipe seperti ini terakumulasi dalam 

kehidupan ruang air masyarakat Palembang. Kota Palembang tidak bisa melepaskan 

dari adanya kegiatan komersial yang disebut pasar. Pasar di Palembang pada masa 
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kota keraton ini merupakan suatu keistimewaan karena perdagangan berlangsung 

diatas permuakaan air seperti pasar terapung atau warung diatas rakit. Pasar yang ada 

saat ini seperti Pasar 16 Ilir, Sekanak, pasar Banjas, Pasar Kuto adalah pasar-pasar 

yang dahulu terbentuk dari kegiatan pertemuan antara perahu-perahu yang berada di 

muara sungai. 

Kelompok masyarakat yang hidup pada masa-masa tersebut tetap 

menggunakan Sungai sebagai  jalur transportasi dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 

Bahkan perkembangan Palembang menjadi sebuah kota seperti sekarang ini, tidak 

lain karena faktor keadaan setempat dimana di kota ini bermuara sungai-sungai besar, 

yaitu  Ogan, Komering, dan Kramasan. Karena Palembang mempunyai lokasi yang 

strategis, banyak para saudagar yang membawa daganganya dari Hulu untuk di 

pasarkan di Palembang. 

Kota Palembang memiliki beberapa anak sungai dengan sentralnya terletak 

pada Sungai Tengkuruk di sebelah timur dan Sungai Sekanak di sebelah baratnya. 

Paling sedikit tercatat ±117 anak sungai yang mengalir di tengah kota. “Penunjang 

utama kota adalah tatanan perdagangan ruang air dengan didukung adanya 

perkampungan atau guguk yang menghasilkan industri kecil, dan ditopang 

masyarakat pedalaman menghasilkan hasil kebun, hutan, serta tambang yang 

membuat sultan dan para pembesar keraton dapat berdagang dengan dunia luar diatas 

ruang air di kota Palembang” (Handayani, 2012:32). 

Banyaknya tinggalan budaya masa lampau yang ditemukan di tepian Sungai 

menunjukan bahwa sungai memegang peranan penting bagi kehidupan masyarakat 
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yang ada ditepianya. Kebudayaan manusia di daerah aliran Sungai Musi terus 

berkembang hingga muncul sebuah kerajaan besar, yaitu Sriwijaya (Abad VII 

Masehi) dan kesultanan Palembang-Darussalam (Abad XVI). Kelompok masyarakat 

yang hidup pada masa-masa tersebut tetap menggunakan Sungai sebagai  jalur 

transportasi dari hulu ke hilir atau sebaliknya. Bahkan perkembangan Palembang 

menjadi sebuah kota seperti sekarang ini, tidak lain karena faktor keadaan setempat 

dimana di kota ini bermuara sungai-sungai besar, yaitu Ogan, Komering, dan 

Kramasan. Karena Palembang mempunyai lokasi yang strategis, banyak para 

saudagar yang membawa daganganya dari Hulu untuk di pasarkan di Palembang. 

Banyaknya temuan perahu kuno di Daerah Aliran Sungai Musi dan daerah 

pasang surut pantai timur Sumatera Selatan menunjukan betapa pentingnya perahu 

sebagai alat transportasi saat itu. Dari data yang ada, perahu tersebut merupakan 

perahu tradisi Asia Tenggara. Perahu tradisi Asia Tenggara muncul dan berkembang 

dalam kurun waktu lama, dari abad I-XIII Masehi. Dengan banyaknya temuan perahu 

tradisi Asia Tenggara menunjukan telah adanya pemukiman pada millenium pertama 

Masehi di daerah tersebut (Irwanto, 2016: 116). 

Dari uraian di atas penelitian tentang judul diatas telah banyak di lakukan oleh 

penulisan sebelumnya, beberapa diantaranya yaitu Penelitian oleh Sri Handayani 

(252008061) 2012 FKIP Univesitas Muhammadiyah Palembang yang berjudul 

Peranan Sungai Musi dalam Dunia Perdagangan Pada Masa Kesultanan Palembang 

Darussalam 1643-1821. Dari penelitian yang dilakukan Handayani dapat 

disimpulkan bahwa Sungai Musi sangat berperan penting bagi masyarakat 



6 

 

Palembang, hal ini dikarenakan letak Palembang yang strategis karena merupakan 

pusat penghubung antara dunia luar yang datang dari Selat Bangka dengan 

masyarakat pedalaman menjadikan Palembang sebagai kota pelabuhan. 

Selain itu juga pernah dilakukan penelitian oleh Yulia Emilda (352009064) 

2013 FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang yang berjudul Dampak 

Perubahan Pola Transportasi Dari jalur sungai ke jalur darat pada masa kolonial 

Belanda Terhadap Perkembangan Masyarakat Palembang 1821-1942. Dari 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Pola perubahan transportasi dari 

jalur sungai ke jalur darat di Kota Palembang, melalui jalur sungai masyarakat 

Palembang menjadikan sungai sebagai urat nadi dalam kehidupanya karena 

merupakan mata pencahariannya dengan berdagang, sehingga perahu merupakan 

transportasi yang sangat penting sebelum dibangun ruang daratan. 

Persamaan Penulisan yang dilakukan Penulis dengan Penulis terdahulu 

adalah sama-sama mengangkat pemanfaatan sungai sebagai penunjang 

Perekonomian. Sedangkan perbedaanya adalah penulis lebih umum membahas 

sungai-sungai yang ada di Sumatera Selatan sebagai jalur Perekonomian dan juga 

cakupan wilayah yang penulis teliti lebih luas bukan hanya wilayah Palembang saja 

seperti tulisan terdahulu. Dari latar belakang dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, Penulis termotivasi untuk melanjutkan Penelitian tentang Peranan Sungai 

Batanghari Sembilan Sebagai Jalur Perekonomian di Masa Kesultanan Palembang 

Darussalam Pada Tahun 1659-1714. 
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B. Pembatasan Masalah 

Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka harus ada pembatasan 

masalah adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini dibedakan menjadi 

dua aspek yaitu : 

1) Aspek Spatial (ruang atau wilayah) penelitian ini membatasi wilayah yang 

berada di Sumatera Selatan, mengingat luasnya wilayah Sumatera Selatan, 

maka penulis membatasi penulisan ini dengan wilayah yang memiliki aliran 

sungai yang bermuara ke Sungai Musi yaitu Sungai Lematang, Sungai Ogan, 

dan Sungai Komering. karena pada masa itu sungai-sungai tersebut paling 

dominan dilintasi sebagai jalur perekonomian pada masa Kesultanan 

Palembang tahun 1659-1714. 

2) Aspek temporal (waktu), terhadap aspek temporal penulis membatasi penulisan 

dari tahun: 

1659 sampai 1714, alasanya karena pada tahun 1659 merupakan masa 

Kesultanan Palembang petama pada masa kepemimpinan Ki Mas Hindi yang 

bergelar Sultan Abdurrahman yang membawa kesultanan Palembang pada 

kemajuan dan kemakmuran. dan sampai tahun 1714 merupakan masa kejayaan 

kesultanan Palembang, Karena pada masa itu merupakan puncak kegiatan 

perekonomian dengan menggunakan aliran sungai sebagai sarana 

transportasinya. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan di atas memunculkan beberapa permasalahan-permasahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perekonomian Pada masa Kesultanan Palembang Darussalam tahun 

1659-1714? 

2. Apa peranan sungai Batanghari Sembilan sebagai jalur perekonomian di masa 

Kesultanan Palembang Darussalam tahun 1659-1714? 

3. Bagaimana dampak adanya Sungai Batanghari Sembilan sebagai pendukung 

perekonomian di masa Kesultanan Palembang Darussalam Tahun-1659-1714? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Peranan Sungai 

Batanghari Sembilan Sebagai Jalur Perekonomian di Masa Kesultanan Palembang 

Darussalam Pada Tahun 1659-1714. 

1. Untuk mengetahui Perekonomian Pada masa Kesultanan Palembang 

Darussalam tahun 1659-1714. 

2. Untuk mengetahui peranan Sungai Batanghari Sembilan sebagai jalur 

perekonomian di Masa Kesultanan Palembang Darussalam Tahun 1659-1714. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Sungai Batanghari Sembilan sebagai pendukung 

Perekonomian di Masa Kesultanan Palembang Darussalam Tahun 1659-1714. 

E. Manfaat Penelitian 

1) Kegunaan Teoritis 

Dalam kegunaan teoritis ini dapat bermanfaat bagi Mahasiswa/Mahasiswi 
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khususnya penulis dan juga untuk sejarah Sebagai Pengetahuan tentang 

Sejarah dan Potensi Sungai Batanghari yang ada di Sumatera Selatan. 

2) Kegunaan Praktis 

Dalam kegunaan Praktis ini dapat bermanfaat bagi lembaga/Universitas serta 

Masyarakat umum dan Pemerintah untuk lebih mengembangkan potensi 

Sungai Batanghari yang ada di Sumatera Selatan, dan juga sebagai 

pengetahuan tentang sejarah sebagai wawasan serta manambah pengetahuan. 

F. Definisi Istilah  

Berdasarkan Penelitian judul proposal Peranan Sungai Batanghari Sembilan 

Sebagai Jalur Perekonomian di Masa Kesultanan Darussalam Pada Tahun 1659-

1714. Penulis menguraikan beberapa defenisi istilah yang bersumber dari Kamus 

Antropologi (1985) yang ditulis oleh Suyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 

yang ditulis oleh Wasgito. 

Aliran : Sesuatu yang mengalir. 

Arkeologi   : Ilmu tentang kehidupan dan  kebudayaan zaman kuno 

   berdasarkan benda peninggalanya, seperti patung dan  

   perkakas rumah tangga; ilmu purbakala. 

Budaya  : Hal-hal yang berkaitan dengan budi akal manusia. 

Ekonomi  : Ilmu yang mempelajari tentang asas produksi, distribusi dan 

   pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti hal 

   keuangan, perindustrian dan perdagangan. 

Hilir  : Ujung Sungai dekat laut. 

Hulu  : Bagian Sungai yang dekat dengan sumber mata air. 

Jalur   : Lintasan.     

Mayarakat : Sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem 

   semi(tertutup atau semi terbuka). 
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Peranan : Bagian dari tugas utama yang harus di laksanakan. 

Muara : Tempat bertemunya sungai dengan laut. 

Jalur Darat       : Rute perjalanan dilalui lewat jalan yang ditimbun tanah atau 

         dicapai menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat. 

Jalur Sungai       : Rute perjalanan yang dilakukan lewat air dengan 

   menggunakan perahu atau kapal. 

Marga       : Keluarga Besar. 

Menjajakan       : Menjual barang dagang. 

OKI       : Ogan Komering Ilir. 

OKU       : Ogan Komering Ulu. 

Pedalaman       : Daerah yang jauh dari sungai. 

Pelabuhan       : Tempat singgah atau pangkalan 

Perahu       : Kendaraan air dari berbagai ukuran yang dirancang untuk 

   mengapung atau mengambang, digunakan untuk bekerja 

  atau melakukan perjalanan di atas air. 

Peranan         : Sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimpinan yang 

          terutama. 

Perdagangan        : Kegiatan tukar menukar barang atau jasa atau keduanya 

   yang berdasarkan kesepakatan bersama bukan pemaksaan. 

Perekonomian           : Tindakan (aturanatau atau cara) berekonomi; 

Sungai        : Aliran air yang besar dan memanjang secara terus-menerus 

    dari hulu (sumber) menuju hilir (muara). 

Transportasi        : Perpindahan manusia atau barang dari satu tempat ke tempat 

    lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang 

   digerakkan manusia atau mesin. 
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